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<b>ABSTRAK</b><br>

Pemilukada DK Jakarta 2017 diwarnai dengan pertarungan wacana antara wacana pro kebinekaan dengan
wacana anti kebinekaan. Penelitian ini memetakan wacana kebinekaan yang hadir pada saat pemilukada
DKI Jakarta 2017 dalam rangka menggali strategi berkampanye pasangan Basuki-Djarot. Melalui penelitian
ini, wacana kebinekaan dilihat sebagai suatu bentuk perlawanan terhadap wacana anti kebinekaan yang
muncul di masyarakat Jakarta selama momen pemilukada DK Jakarta 2017. Penelitian ini menggunakan
teori wacana oleh Michael Foucault untuk membongkar bagaimana objek bekerja membentuk wacana dan
bagaimana wacana tersebut dilatarbelakangi oleh sebuah ideologi. Hasil dari penelitian ini adalah adanya
persamaan dan perbedaan dalam kedua genre kampanye Basuki-Djarot wayang kulit dan flash mab .
Kesamaan dua genre itu terdapat dalam latar belakang ideologi yang diangkat yaitu ideologi nasional
dimana menonjolkan persatuan dan kesatuan sedangkan perbedaannya terdapat pada bentuk, penggunaan
bahasa, sasaran audiens, dan isu yang diangkat. Wayang kulit mengangkat isu Islam universal sebagai
strategi melawan wacana anti kebinekaan. Di sisi lain flash mob menyuarakan aspirasi pendukung Basuki-
Djarot melalui partisipasi massa yang mencerminkan pendukung yang solid.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

2017 Jakarta SCR Gubernatorial Election was full of controversy between kebinekaan and anti kebinekaan
discourse. This research focuses on kebinekaan discourse in the 2017 Jakarta SCR Gubernatorial Election as
apart of the campaign strategy. Through this research, kebinekaan is shown as a strategy against anti
kebinekaan discourse which was spread among the people of Jakarta during the Election time. The research
uses discourse theory by Michael Foucault, to show how object works on forming the discourse and the
ideology that works as background. This research reveals that there are both similarities and differences
between the puppet performance and flash mob as the campaign strategy from Basuki Djarot rsquo s side.
The similarities can be found in the ideological background, in this case, the nationalism and the unity in
diversity notion, while the differences are shown in the use of language, audience, and issue they want to
show. The main issue found in the Puppet performanceis Islam universalism that is used against anti
kebinekaan issue. On the other hand the flash mob articulates the aspiration of Basuki Djarot rsquo s
supporters through mass participation that reflects a solid supporter.
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